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 ABSTRAK 
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI 
MEDIA KARTU KATA BERGAMBAR PADA USIA 5-6 TAHUN DI PAUD 
SAKURA WAY HALIM BANDAR LAMPUNG  
Oleh 
RENI OKTARINA 
Membaca permulaan adalah suatu kesatuan kegiatan terpadu mencakup 
beberapa kegiatan seperti mengenali huruf-huruf dari kata-kata, dalam membaca 
permulaan, anak di kenalkan dengan bentuk huruf abjad dari A sampai dengan Z 
huruf-huruf tersebut perlu di hapalkan dan dilafalkan sesuai dengan bunyinya. Kartu 
kata bergambar merupakan potongan-potongan kecil kartu yang biasanya berukuran 
sebesar kartu pos, tiap kartu terdapat tulisan dengan satu kata serta gambar dan kartu 
ini digunakan untuk membantu anak belajar huruf mengenal kata-kata. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam 
mengembangkan kemampuan membaca permulaan melalui media kartu kata 
bergambar di PAUD Sakura Way Halim  Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif melibatkan 1 orang guru di kelas B, data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumen analisis. Data di analisis secara kualitatif 
dengan menggunakan cara reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan kemampuan membaca 
permulaan melalui media kartu kata bergambar pada anak di PAUD Sakura Way 
Halim Bandar Lampung sebagai berikut: i) Mempersiapkan kegiatan membaca 
permulaan sesuai dengan tema dan tujuan, ii) Menyediakan alat dan bahan untuk 
pelaksanaan kegiatan membaca, iii) Memberikan arahan dalam melakukan membaca 
permulaan, iv) Mengulang materi atau recalling dalam kegiatan membaca, v) 
Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan membaca.  
Kata Kunci:Membaca Pemulaan , Media Kartu Kata Bergambar. 
   











Artinya: Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan, dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhan mulah yang 
maha pemurah, Yang mengajar manusia dengan perantaran kalam, 
Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaran tulis baca, Dia 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
2
 
Seperti firman allah dalam surat Al-Alaq:1-5 yang menjelaskan tentang 
permulaan membaca yang berbunyi:  
                        
       
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabbmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran qolam (pena). Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al „Alaq: 1-5).3 
Ayat  di atas menjelaskan bahwa  Allah SWT mengajarkan manusia dengan 
prantara baca tulis.Oleh karna itu bahasa adalah menjadi sumber untuk mengetahui 
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 Dapertemen agama RI, Al-qur’an dan terjemahan, syamil, bandung, 2005,  
 imformasi. Bagi anak usia dini ransangan untuk perkembangan bahasa sangat 
diperlukan. 
 “Expectations on teachers professionalism are very high. The teachers are 
seen a personal that have multi-knowledges and skills to handle various kinds of 
problems”yang artinya “Harapan professionalisme guru sangat tinggi. Guru 
dipandang sebagai pribadi  yang harus memiliki banyak pengetahuan dan 
kemampuan untuk menangani berbagai macam masalah di sekolah”.4 
Salah satu aspek yang dikembangkan sejak usia dini adalah bahasa. 
Kemampuan bahasa sangat penting bagi anak, karena dipakai oleh anak untuk 
menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan lain-lain untuk 
kepentingan pribadinya. Bahasa merupakan media komunikasi karena memberikan 
keterampilan  kepada anak untuk dapat berkomunikasi dan  mengekspresikan dirinya 
agar anak dapat menjdai bagian dari kelompok sosialnya.
5
 
Taman Kanak-kanak (TK) adalah  salah satu bentuk satuan pendidikan anak 
usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan 
bagi anak usia 4–6  tahun yang merupakan masa peka bagi anak untuk meletakkan 
                                                             
4
Syafrimen, Noriah Mohd Ishak,Nova Erlina, Emotional Intellegence Profile of Prospective 
Teacher”, Journal of Engineering and Applied Sciences 12, Vol.12 No.7, Tahun 2017, h.1677-1680. 
5Yulia Agustina, Indriani Puspita Hafidz,” Optimalisasi Media Permainan Kartu 
Abaca Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Dini Pada Kelompok B Tk Al-
Hasaniyah NwJenggik”. Jurnal Golden Age UniversitasHamzanwadiVol. 02 No. 2 , 
(2017).h.12 
 dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial  
emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai nilai agama. 
6
 
Sejalan Anderson, Nurbiana Dhieni, mengungkapkan membaca permulaan 
adalah membaca yang diajarkan secara terpadu, yang menitik berat kan pada 
pengalaman huruf dan kaya, menghubungkan dengan bunyi.
7
 
Masri sareb putra mengungkapkan bahwa membaca permulaan adalah suatu 
kesatuan kegiatan yang terpadu mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali 
huruf-huruf dari kata-kata, menghubungkan dengan bunyi.Dalman  juga menyatakan 
bahwa dalam  membaca permulaan, anak di kenalkan dengan bentuk huruf abjad dari 




Farida rahim menjelaskan bahwa membaca permulaan merupakan proses 
perseftual yang mempunyai arti pengenalan korespondensi atau hubungan rangkaian 
huruf dengan bunyi-bunyi bahasa.huruf-huruf kemudian di tambah dengan huruf-
huruf vocal sehingga menjadi a,b,d,e,I,k,l m,op, s,t dan u. menurut munawir yusuf 
pada tingkat awal membaca anak belajar mengenal huruf vocal dan konsonan serta 
bunyi nya. Anak belajar bahwa huruf Imemberikan suara /i/ dan huruf b memberikan 
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 Departmen Pendidikan Nasional (2005),h.2. 
7Febrian Wahyu Wulandari,” Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 
Melalui Kartu Kata Bergambar Pada Kelompok B  Raudhatu l Athfal”. 
JurnalPendidikanAnakUsiaDiniEdisi I (2017) 
8
 Esny Baroroh,”Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak 
Menggunakan Media Kartu Kata Bergmbar Pada Klompok B Di TK PKK Marsudisiwi 
Gunug Kelir Pleret Bantul , Universitas Negeri Yogyakarta 2017 . 
 suara /be/dan sebagainyaselanjutnya anak mulai menggabungkan bunyi b dengan /i/ 
menjadi /bi/ , bunyi n dengan /a/ menjadi /na/ dan selanjutnya.
9
 
Rudell dalam morrow mendefinisikan membaca sebagai salah satu dari 
penggunaan berbahasa untuk menguraikan tulisan atau symbol memahaminya. 
Membaca permulaan ini dapat di ajarkan atau di berikan langsung kepada anak yang 
di sesuaikan dengan tahap perkembangan masing-masing anak yang berada di SD 
kelas awal. Hal ini juga sesuai dengan Thomson dalam rahi mengatakan bahwa waktu 




Menurut Bromley menyatakan bahwa bentuk bahasa yaitu menyimak, 
berbicara, membaca, menulis. Peneliti ingin meneliti tentang membaca permulaan 
karena membaca merupakanpermulaan yang perlu dipelajari untuk anak usia dini 
sebagai alat memperoleh imformasi dan pengetahuan pada suara huruf awal.
11
 
Menurut Piaget perkembangan berbahasa pada anak mempunyai bentuk yang 
berbeda-beda tiap maknanya. Perkembanagan berbahasa  sendiri meliputi berbagai 
aspek seperti menyimak, berbicara, menulis,dan mendengar. Papalia menguraikan 
tentang kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun sudah dapat mengartikan kata-kata. 
                                                             
9
 Abdul Salim, Munawir Yusuf, Pendidikan Anka Berkebutuha Khusus Secara 
Inklusif. (Surakarta Fkip Universitas 11 Maret .2009) h.32 
10Fahrurrozi ,”Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalaui 
Pendekatan Whole Language,”Fakultas Ilmu Oendidikan Universitas Negeri Jakarta. 
11Nur azizah ,”TingkatKeterampilan berbicara di tinjau dari metode bermain 
peran PADA ANAK USIA DINI 5- 6 Tahun,” Fakultas Ilmu Pendidikan ,Universitas 
Negeri Semarang , Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini.h. 14 
 Maka diketahui bahwa anak usia5 -6 tahun masuk kedalam masa majemuk dimana 
kemampuan berbahasa anak mulai meningkat, mengucapkan kalimat yang panjang.
12
 
Menurut para ahli di atas dapat penulis simpulkan, membaca permulaan 
merupakan kegiatan otak dalam memaknai symbol-simbol tulisan kemampuan 
membaca permulaan dapat di ajarkan sejak dini anak-anak di arahkan agar mampu 
menggunakan atau membaca huruf dan kata secara benar dalam berkomunikasi 
berbagai bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan dan perasaan untuk anak usiadini 
sebagai alat memperoleh imformasi dan pengetahuan pada suara huruf awal. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca dapat digunakan sebagai 
dasar untuk menguasai berbagai bidang. Dalam artian bahwadengan membaca anak 
akan memperoleh informasi serta pengetahuan, sehinggakemampuan membaca 
khususnya permulaan dapat distimulasikan kepada anaksejak Taman Kanak-
kanak.Kemampuan membaca berdasarkan Pedoman Pengembangan Kurikulum2013 
Raudhatul Athfal dalam lingkup perkembangan keaksaraanyaitu mengenal suara 
huruf awal, menyebutkan lambang-lambang huruf sesuaisuara/ bunyi, menyebutkan 
kelompok gambar yang memiliki bunyi atau hurufawal yang sama, mengenal arti kata 
gabungan beberapa huruf konsonan danvocal, membaca nama sendiri, dan mengenal 
perubahan bunyi dan artiberdasarkan perubahan huruf dan posisi huruf.Anak usia 5-6 
tahun seharusnya sudah mampu menyebutkan huruf vocal dan konsonan, 
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Nur azizah. h.26 




Didalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
No. 137 tahun 2014.Membaca permulaan terdapat pada lingkup perkembangan 
mengungkapkan bahasa dan keaksaraan. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 1 dibawah 
ini: 
Tabel 1 
Indikator Pencapaian Perkembangan Bahasa 
Aspek 
Perkembangan 
Aspek yang  di 
kembangkan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan 











a. Mengenal suara huruf awal 
dari nama benda - benda yang 
ada di sekitarnya. 
b. Kemampuan membaca kata 
yang memiliki gambar. 
c. Gambaran peningkatan 
kemampuan anak 
menggabungkan suku kata 
menjadi kata.  
d. Menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki bunyi 
atau huruf awal yang sama 
 Sumber: Praturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014  
 
Adapun poin 3 sedang dilaksanakan di semester 2 karna bersangkutan dengan 
permulaan membaca. Oleh karna itu dalam standar alat yang ingin diteliti yaitu: 
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Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. No 58 Tahun 2009. Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini. (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional). h .1. 
 “Gambaran peningkatan kemampuan anak menggabungkan suku kata menjadi 
kata”.karena sesuai dengan standar kurikulum yang ada disekolah,  maka dari itu 
penelitian di fokuskan untuk melakukan kegiatan Gambaran peningkatan kemampuan 
anak menggabungkan suku kata menjadi kata, untuk memenuhi standar indikator 
dengan  permasalahan yang ada. 
Dari beberapa standar indikator tingkat pencapaian perkembangan anak diatas 
no. 1, 2, 3, dan 4 diajarkan dari awal semester 1 dan 2 karna pembiasaan, diantara nya 
yaitu:  
a. Mengenal suara huruf awal dari nama benda - benda yang ada di sekitarnya. 
b. Kemampuan membaca kata yang memiliki gambar. 
c. Gambaran peningkatan kemampuan anak menggabungkan suku kata menjadi 
kata.  
d. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang 
sama 
Dalam Yulinar mengungkapkan bahwa salah satu media yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran secara optimal yaitu dengan 
media kartu kata bergambar. Kartu kata bergambar dapat digunakan untuk 
mengenalkan gambar-gambar dan kata-kata yang nantinya memudahkan proses 
penyampaian materi, terutama dalam membaca permulaan. Media kartu kata 
bergambar ini dapat dikreasikan menjadi sebuah media visual yang menarik, 
misalnya dari warna, gambar, dan bentuk tulisan-tulisan yang beraneka ragam dapat 
menarik perhatian untuk diamati anak.Selain itu media ini dapat dikelaborasi oleh 
guru guna menstimulasi anak untuk mengenal abjad, fonemena, dan menambah 
 perbendahaan kosa kata.Walaupun anak belum dapat membaca secara lancar namun 
anak dapat membaca melalui gambar yang terdapat pada kartu.
14
 
Langkah  pertama yang  harus diperhatikan adalah mengenal kan huruf dan 
bunyi alphabet , langkah  kedua adalah  mempelajari huruf-huruf menjadi suku kata 
dan belajar menggabungkan suku kata menjadi kata. 
Media yang dapat mengembangkan aspek perkambangan bahasa adalah: 
Menurut Henich and  molenda dapat enam  jenis dasar dari media pembelajaran yaitu: 
a. media audio, membantu  menyampaikan maklumat yang lebih dan membantu 
meningkatkan daya tarikan terhaap sesuai persembahan. Jenis audio termasuk 
suara latar, musi, atau rekaman suara, dan lainnya berkesan 
b. media visual, media yang dpat memberikan ransangan_ransangan visual 
seperti gambar potho, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, papan 
bulletin dan lainya  
c. media proyek gerak, termasuk9 didalam nya film gerak \, film gelang program 
TV, video kaset (CD, VCD dan DVD). 
d. Media lagu, mendengarkan music memiliki berapa mamfaat salah satunya 
dapat meningkatkan fungsi otak kita bila dihubungkan dengan belajar bahasa.  
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Melalui Media Kartu Kata Bergambar Pada Anak Kelompok B Ra Guppi Legundi Planjan 
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 Pada masa kanak-kanak juga merupakan usia yang sangat menentukan dalam 
pembentukan karakter dan merupakan sebagai usia yang penting bagi pengembangan 
melalui Intelegensi permanen dirinya Mengenalkan huruf pada anak merupakan 
langkah awal dalam  mengenal bentuk-bentuk huruf dan mendengarkan lafal dari 
setiap yang  harus dikenal untuk kemudian dirangkai dalam bentuk kata, dengan 
tujuan agar anak dapat meningkatkan kemampuan berbahasa mereka. Karena itu 
diperlukan media-media pembelajaran yang bervariasi dalam mengenalkan huruf 




Media kartu kata bergambar yang digunakan merupakan media visual yang 
dapat menarik perhatian anak.Dhieni, menyatakan, kartu kata bergambar merupakan 
potongan-potongan kecil kartu yang biasanya berukuran sebesar kartu pos, tiap kartu 
terdapat tulisan dengan satu kata serta gambar dankartu ini digunakan untuk 
membantu anak belajar mengenal kata-kata dan huruf. Media Kartu Kata bergambar 
sangat mempermudah guru dalam proses mengajarkan anak membaca.
16
 
 Kartu bergambar ini pada umumnya dikenal dengan namaflashcard seperti 
yang diungkapkan oleh Nurseto menyatakan bahwa “flashcard adalah media 
                                                             
15Cahyo Hasanudin dan Erna Linda Puspita,”Peningkatan Motivasi Dan 
Keterampilan Membaca 
Permulaan Siswa Kelas I Melalui Media Aplikasi Bamboomedia Bmgames Apps,”IKIP 
PGRI Bojonegoro1 dan MI Muhammadiyah 27 Geger Volume. 6, No. 1, (2017), 
16
Hesti Januarini, Ida Bagus Surya Manuaba, Ni Wayan Suniasih,”Penerapan 
Model Tgt Berbantuan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan 
Perkembangan Bahasa Anak,”Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha 
Singaraja, Indonesia,”Volume 4. No. 1 Tahun 2016 
 pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 25x30cm”. Hal senada 
juga dinyatakan oleh Arsyad (dalamAstuti) yang menyatakan bahwa “kartu 
bergambar atau lebih dikenal dengan nama flash card adalah kartu kecilyang berisi 
gambar, teks, atau tanda symbol yang mengingatkan atau menuntun siswa kepada 
sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu” Selanjutnya Susilana & Riyana juga 
menyatakan bahwa “flashcard adalah media dalam bentuk kartu bergambar yang 
berukuran 25x30 cm. Gambar-gambarnya dibuat menggunakan  tangan atau foto, 
atau memanfaatkan gambar atau foto yang sudah ada yang ditempelkan pada 
lembaran-lembaran flashcard”.17 
Dini indriana juga mengungkapkan bahwa flash card adalah media 
pembelajaran dalam bentuk kartu bergamabar yang ukurannya seukuran postcard atau 
sekitar 25 x 30cm .
18
 
Menurut kasihani flashcardsare teaching aid as picture paper which has 
25x30 the pictures is made by hand pictures or photo wich is stick on the plachcard ( 
plashcard adalah media pembelajaran di dalam bentuk kartu bergambar yang 
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Gusti Ayu Made Dewi Wedayanti , I Nyoman Wirya , Putu Rahayu 
Ujianti,”Penerapan Metode Pemberian Tugas Berbantuan Media Kartu Bergambar Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak,”Universitas Pendidikan 
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 Dina Indriana ,Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta:Diva 
Press,2011),h,68. 
 berukuran 20x30 gambar-gambar nya di buat dari tangan , poto, atau mamfaatkan 
gambar atau foto yang sudah ada di tempelkan pada lembaran-lembaran flashcard)
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Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa flachcard adalah 
kartu belajar yang efektif mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi di beri gambar, 
teks, atau tanda simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, 
atau uraian yang membantu mengingatkan atau mengarahkan siwa kepada sesuatu 
yang berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu flashcard biasanya berukuran 
18x12cm, 25x30cm, atau dapat di sesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang di 
hadapi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu guru 
di PAUD Sakura yaitu ibu Ridhayati , S.Pd.I mengatakan bahwa perkembangan 
bahasa anak masih kurang, dan  metode  pembelajaran di kelas masih sangat 




Dari sekian 18 jurnal penelitian yang penulis baca Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan sebelumnya tentang  permulaaan membaca yang dilakukan oleh 
Rawdhah.
21
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 Dari 18  penelitian yang peneliti baca diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 
semua usaha membuat anak menjadi cerdas sangatlah penting agar anak mencapai 
tahapan  sesuai dengan  usianya yang dimulai sejak usia dini sudah melalui berbagai 
macam metode yang di terapkan.Metode yang diterapkan. 
Adapun penelitian sebelumnya yang lebih spesifik dengan permasalahan 
penulis yaitu dengan mengembangkan permulaan membaca dengan mengunakan 





Wulandari,”41 Chanifa, Arini Milla.”42 
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 Dari beberpa peneliti yang signifikan di atas dapat peneliti simpulkan 
bahwasanya Penggunaan media kartu kata dapat mempermudah anak untuk 
memahami suatu konsep, sehingga dapat menambah peningkatan kemampuan 
mengungkapkan bahasa anak. Penggunaan media kartu kata bergambar dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa anak. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar  belakang  masalah  tersebut diatas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
a) Kemampuan membaca permulaan pada anak di PAUD Sakura Way Halim  
Bandar Lampung masih  relatif rendah 
b) Kurangnya media pembelajaran yang menarik untuk mengembangkan tahapan 
membaca permulaan pada anak di PAUD Sakura Way Halim  Bandar 
Lampung 
c) Kurangnya metode yang menarik untuk mengembangkan membaca 
permulaan pada anak di PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung 
C. Batasan Masalah  
 Untuk menghindari pengembangan  masalah yang terlalu luas maka penelitian 
ini di batasi masalahnya yaitu:  
a. Penelitian ini dibatasi pada anak  PAUD Sakura Way Halim  usia 5-6 tahun 
 b. Penelitian ini membahas tentang bagaimana upaya guru dalam 
mengembangkan permulaan  membaca berbantuan  dengan media kartu kata 
bergambar  
D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah diatas dapat disimpulkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
“Bagaimana guru dalam  mengembangkan  kemampuan  membaca permulaan  
melalui media kartu kata bergambar Di PAUD Sakura Way Halim  Bandar 
Lampung?” 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kegunaan media kartu kata bergambar dalam 
mengembangkan membaca permulaan  pada anak di PAUD Sakura Way 
Halim  Bandar Lampung .  
2. Untuk menganalisis perkembangan  membaca permulaan melalui media kartu 
Kata Begamabar pada anak usia dini di PAUD Sakura Way Halim  Bandar 
Lampung. 
F.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Untuk mendapatkan teori baru tentang meningkatkan perkembangan 
membaca permulaan pada anak  melalui media kartu kata bergambar.  
 2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, antara lain:  
1.   Bagi siswa   
a) Anak didik lebih termotivasi dalam belajar.  
b) Meningkatnya perkembangan membaca permulaan pada anak didik.  
2.   Bagi guru   
a) Memperoleh pengalaman untuk meningkatkan minat baca anak didik 
melalui media gambar.  
b) Dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di kelas.  
3.   Bagi sekolah  
a) Sekolah akan mampu mengembangkan model-model pembelajaran.  
b) Meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan Alat Permainan 
Edukatif (APE) sebagai pendukung dalam kegiatan pembelajaran.  
c) Sebagai sumber informasi bahwa belajar melalui bermain dengan 
menggunakan permainan ini dapat meningkatkan perkembanagan 
membaca permulaan anak. 
 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Aspek Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
1. Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Din 
 Nurbiana Dhieni perkembangan bahasa sebagai salah satu dari 
kemampuan dasar yang harus dimiliki anak yang terdiri dari beberapa tahapan 
yang sesuai dengan dengan usia dan karakteristik anak.  
menurut Martini Jamaris menekankan bahwa anak usia dini berada dalam 
fase perkembangan bahasa secara ekspresif. Hal ini menunjukkan bahwa anak 
telah dapat mengungkapkan keinginan, penolakan, maupun pendapatnya dengan 
menggunakan bahasa dalam bentuk verbal atau pun kata-kata yang 
bermakna.Sejalan dengan pendapat sebelumnya, menurut Rita Eka Izzaty 
kemampuan bahasa anak terus tumbuh pada masa anak usia dini karena pada 
masa ini anak mampu menginterpretasikan komunikasi dalam lisan dan tulisan. 
Pada masa ini kemampuan perbendaharaan anak semakin beraneka ragam, 
kemudian diterapkan pada penggunaannya, misalnya penggunaan kata kerja yang 
tepat untuk menjelaskan suatu tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa anak 
tumbuh secara pragmatis dalam komunikasi. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 
sudah memiliki kecakapan bahasa bahkan sejak anak itu lahir di dunia. Semakin 
anak berkembang maka kemampuan bahasa anak juga semakin meningkat dan 
 lebih kompleks. Seperti halnya anak yang baru lahir telah berbahasa melalui 
tangisan, ketika anak mulai tumbuh maka kemampuan bahasanya semakin 
berkembang. Pada masa usia dini inilah kemampuan bahasa anak berada dalam 
fase yang krusial karena anak sudah mampu berbahasa dengan tujuan 
mengungkapkan pikiran anak. 
2. Tahapan perkembanagan bahasa anak 
Dalam perkembangan bahasanya, anak usia dini melewati tahap-tahap 
perkembangan bahasa sesuai dengan usia dan karakterisiknya. Menurut Dhieni 
anak usia dini sudah mampu mengembangkan kosa kata secara mengagumkan. 
Hal ini dilakukan dengan cara melakukan pengulangan, yaitu sering mengulang-
ulang kosakata yang baru dan unik walaupun anak belum memahami arti dan 
makna kata tersebut. Pada masa inilah anak mulai mengkombinasikan suku kata 
menjadi kata dan kata menjadi kalimat. 
3. Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini 
Kematangan menentukan siap atau tidaknya seseorang untuk belajar, 
karena betapapun banyaknya rangsangan yang diterima anak, mereka tidak dapat 
belajar dan menghasilkan perubahan perilaku sampai mereka dinyatakan siap 
menurut taraf perkembangannya. Havighurs Menurut Montessori Hainstock masa 
peka anak untuk belajar membaca dan berhitung berada di usia 4 – 5 tahun, 
karena di usia ini anak lebih mudah membaca dan mengerti angka Dardjowidjojo 
kemudian menyebutkan bahwa membaca hanya dapat dilakukan ketika anak 
 sudah memenuhi prasyarat–prasyarat tertentu untuk berbicara. Prasyarat ini antara 
lain:menguasai sistem fonologis (bunyi),sintaksis (struktur kalimat), dan 
kemampuan semantik (kaitan makna antar kata) Permulaan Membaca awal 
merupakan salah satu persiapan bagi anak Taman Kanak-kanak agar dapat 
membaca kata-kata sederhana, mengetahui tulisan, dan makna katanya, Menurut 
Santrock ketika anak-anak membaca, mereka memperoleh informasi dan 
Menginterpretasikannya, sehingga membaca merupakan suatu contoh yang 
praktis untuk mengilustrasikan pendekatan pemprosesaninformasi.
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Burns, dkk mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan 
sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang 
tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk 
belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus dan anak-anak 
yang melihat tinggi nya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan 
lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan 
keuntungan dari kegiatan membaca.
44
 
Menurut Lerner (Mulyono Abdurrahman) kemampuan membaca 
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia 
sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka iya akan 
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Pembelajaran yang efektif bagi anak usia dini lebih berorientasi bermain. 
Melalui kegiatan bermain, anak dapat meningkatkan kemampuan motorik, 
kognitif, kreativitas, bahasa dan sosial emosional. Pendidikan yang dilakukan 
dengan bermain anak akan merasa nyaman dalam pembelajaran. Sebagaimana 
pendapat Doman yang merekomendasikan agar kegiatan belajar membaca 
dilaksanakan sejak bayi. Dengan pemilihan metode yang tepat anak tidak merasa 
terpaksa. Maka pengajaran membaca permulaan dapat di ajarkan pada anak TK 
melalui permainan agar anak tetap merasa nyaman. Pada dasarnya membaca 
merupakan kemampuan menghubung-kan antara bahasa lisan dengan tulisan, 
dalam kaitannya dengan kemampuan membaca permulaan, keterampilan 
penguasaan kosa kata sangatlah penting bagi anak. Dengan penguasaan kosakata 
yang baik maka anak akan lebih mudah dalam mengenali dan memahami makna 
dari bunyi rangkaian huruf yang mereka lihat. 
Menurut Ruddell dalam Morrow mendefinisikan membaca sebagai salah 
satu dari penggunaan berbahasa untuk menguraikan tulisan atau simbol dan 
memahaminya. 
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 Dijelaskan juga oleh Tampubolon bahwa membaca merupakan kegiatan 
fisik dan mental untuk menemukan makna dan tulisan. 
 Menurut Bond dalam Abdurrahman membaca merupakan pengenalan 
simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses 
mengingat tentang apa yang dibaca untuk membangun suatu pengertian melalui 
pengalaman yang telah dimiliki. Jadi membaca bukan hanya sekedar melafalkan 
huruf-huruf atau kata demi kata, namun lebih dari itu membaca merupakan proses 
mengkonstruksi yang melibatkan banyak hal, baik aktivitas fisik, berfikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif. Membaca mencakup aktivitas proses 
penerjemahan tanda dan lambang-lambang ke dalam maknanya, pengenalan kata, 
pemahaman literal, interpretasi dan pemahaman makna bacaan dan mengaitkan 
pengalaman pembaca dengan teks yang dibaca. Membaca pada tingkat awal atau 
membaca permulaan dapat diberikan kepada anak di Taman Kanak-kanak. Hal ini 
tergantung pada kesiapan membaca seseorang.
46
 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bagaimana lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan membaca permulaan pada 
anak, karena pada dasarnya anak belajar dari lingkungan disekitarnya dan yang 
terdekat olehnya. Dalam pembelajaran pada anak usia dini, anak belajar melalui 
bermain dengan mengeksplor lingkungan sekitarnya. Kegiatan pembelajaran pada 
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 anak dirancang sesuai hakikat belajar anak. Anak harus memperoleh pengalaman 
yang berharga dari lingkungannya, Sarah Mc Geown menjelaskan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang dilakukan dalam pengembangan kemampuan 
membaca permulaan memiliki pengaruh antara pendekatan pada kelas control dan 
kelas eksperimen. Pembelajaran dalam pengembangan kemampuan membaca 




Mulyani berpendapat bahwa tingkat perkembangan seseorang yang paling 
menguntungkan untuk pengembangan minat membaca adalah pada masa peka 
yaitu sekitar usia 5–6 tahun. Kemudian minat membaca ini akan berkembang 
sampai dengan masa remaja,
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Kelancaran membaca erat kaitannya dengan pemahaman. Samuel 
mendefinisikan kelancaran membaca sebagai kemampuan untuk mengenal 
kata(decoding) dan memahami (comprehension) suatu bacaan pada waktu yang 
bersamaan. Samuel menyimpulkan tiga komponen yang terdapat pada kelancaran 
membaca yaitu: (1). Kecepatan,(2). Ketepatan, dan (3).Intonasi.
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 Anak berusia 5-6 tahun memiliki kemampuan berbahasa, yakni memiliki 
(1)standar perkembangan, (2) perkembangan dasar, dan (3) indicator. Ketika anak 
tumbuh dan berkembang, terjadi peningkatan secara kuantitas dankualitas 
(keluwesan dan kerumitan) produk bahasanya.Secara bertahap kemampuananak 
meningkat, bermula dari hanya mengekspresikan suara sampai mengekspresikan 
dengan komunikasi. Komunikasi anak yang bermula dengan menggunakan 
gerakan dan isyarat untuk menunjukkan keinginannya secara bertahap 
berkembang menjadi komunikasi melalui ujaran yang tepat dan jelas. Hal tersebut 
dapat terlihat sejak awal perkembangannya, yakni bayi mengeluarkan bunyi 
ocehan yang kemudian berkembang menjadi sistem simbol bunyi yang bermakna. 
Tanpa ada suatu instruksi formal, anak mengetahui tentang fonologi, morfologi, 
sintaksis, semantik, dan pragmatik bahasa. Sekalipun terdapat perbedaan 
kecepatan dalam berbahasa pada anak, namun komponen-komponen dalam 
bahasa tidak berubah Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan kemampuan membaca di TK, yaitu  
(a) tahap-tahap perkembangan membaca 
(b) kemampuankemampuan kesiapan membaca 
(c) tanda-tanda kesiapan membaca 
(d) faktor-faktoryang mempengaruhi kemampuan membaca 
(e) bahan bacaan 
(f) strategipengembangan kemampuan membaca di TK 
(g) tujuanpengembangan kemampuan membaca 




Moleong dalam Nurbiana Dhien berpendapat bahwa salah satu aspek 
kemampuan yang harus dikembangkan anak TK adalah kemampuan membaca. 
Dalam jurnal Martha Christianti dipaparkan bahwa membaca bertujuan untuk 
membantu anak mengkomunikasikan ide dan perasaannya kepada orang lain serta 
melakukan interpretasikan dari komunikasi yang sudah terjalin. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca dapat digunakan sebagai dasar untuk 
menguasai berbagai bidang. Dalam artian bahwa dengan membaca anak akan 
memperoleh informasi serta pengetahuan, sehingga kemampuan membaca 




Di dalam mengembangkan aspek kemampuan membaca permulaan 
hendaknya dilakukan melalui aktivitas belajar sambil bermain, dan bermain 
sambil belajar, sehingga sebaiknya pembelajaran yang digunakan oleh guru 
melalui pendekatan informal seperti permainan kartu kata, tebak-tebakan, atau 
pun melalui metode lainnya. Dengan demikian tahap mengembangkan aspek 
kemampuan bahasa di Taman Kanak-kanak dapat dilakukan dengan 
mengintegrasikan antara bermain seraya belajar. Media pembelajaran berfungsi 
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 untuk memberikan kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan dan 
memperkaya anak dengan menggunakan berbagai pilihan media belajar juga 
untuk membantu mengenalkan anak pada lingkungan dan mengajar anak untuk 
dapat mengenal kekuatan maupun kelemahan dirinya. Dengan menggunakan 
media belajar memungkinkan anak untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 




Dalam kegiatan pembelajaran tentangberbahasa khususnya pada 
kemampuanmembaca permulaan, kegiatan yangdilakukan berupa kegiatan yang 
menyenangkan dan bermakna sertamelibatkan anak sebagai pembelajar 
aktif.Kegiatan membaca permulaan di tamankanak-kanak juga berorientasikan 
pada kegiatan bermain sambil belajar. Anak yang memiliki pengalaman yang 
banyak akan mempunyai kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan 
pemahaman kosa kata dalam membaca.  
Menurut Seefeldtdan Wasik mengungkapkan bahwa membaca merupakan 
proses yang melibatkan, sejumlah kegiatan fisik danmental. Proses membaca 
terdiri dari sembilan aspek, yaitu sensori, perseptual,urutan pengalaman, pikiran, 
pembelajaran , sikap, dan gagasan. Membaca. 
Menurut Montessori bukanlah suatu proses belajar yang begitu rumit 
untuk diajarkan. Usia yang paling ideal untuk mengajarkan membaca adalah pada 
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 usia empat tahun hingga enam tahun. Untuk membaca dengan baik anak harus 
belajar membedakan suara huruf dan mencocokkan suara huruf dengan 
tulisannya. Pada dasarnya membaca adalah penerjemahan simbol-simbol dan 
suara-suara ke dalam makna. Membaca permulaan merupakan membaca yang 
diajarkan secara terpogram pada anak. Program ini menumpukkan perhatian pada 
perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi anak dan bahan-bahan 
yang diberikan melalui permainan dan kegiatan yang menarik sebagai perantara 
pembelajaran. Pengajaran membaca permulaan pada anak usia dini dilakukan 
dengan cara yang menyenangkan dan tetap dalam konteks pembelajaran anak 
yaitu belajar sambil bermain.  
Dhieni mengungkapkan bahwa,“membaca permulaan adalah membaca 
yang diajarkan secara terpadu, yang menitik beratkan pada pengenalan huruf dan 
kata, dan menghubungkannya dengan bunyi”. Kegiatan membaca permulaan 
lebih menekankan pada pengembangan kemampuan dasar membaca. Anak 
diarahkan untuk dapat melafalkan huruf,suku kata, kata dan kalimat yang 
disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan.
53
 
Agar anak mencapai perkembangan yang optimal maka diperlukan adanya 
model, metode dan media yang dibutuhkan dalam meningkatkan perkembangan 
bahasa anak khususnya dalam membaca permulaan. 
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  Guru harus mampu memilih model pembelajaran yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran juga menjadi sebuah hal yang 
berpengaruh dalam kegiatan proses pembelajaran. Guru sebaiknya dapat memilih 
dan menggunakan media pembelajaran untuk anak dengan berpedoman pada 
prinsip mediapembelajaran untuk anak usia dini. Model pembelajaran dan media 
yang digunakan guru disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak.
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4. Tahapan proses belajar membaca   
Grainger menyebutkan adanya tiga tahapan dalam proses membaca. Tahap 
prabaca dapat dilihat dari kesiapan anak untuk memulai pengajaran formal dan 
tergantung pada kesadaran fonemis anak. 
 Anak yang dinyatakan siap (biasanya pada anak–anak yang baru 
memasuki usia prasekolah) kemudian akan melalui tahap pertama dalam proses 
membaca.Tahap pertama adalah tahap logografis, anak – anak taman kanak-kanak 
atau awal kelas 1 menebak kata–kata berdasarkan satu atau sekelompok kecil 
huruf sehingga tingkat diskriminasi sangat buruk. Kemudian setelah mendapat 
pengajaran, diskriminasi menjadi lebih baik. Anak dapat membedakan kata yang 
sudah dan belum dikenal, namun mereka belum dapat membaca kata -kata yang 
belum dikenal. Strategi membaca awal pada tahap logografis secara umum tidak 
bersifat fonologis, tetapi lebih bersifat pendekatan global atau visual di mana 
pembaca awal mencoba mengidentifikasi kata secara keseluruhan berdasarkan 




 ciri–ciri yang bisa dikenali.Tahap kedua adalah alfabetis, pada tahap ini pembaca 
awal memperoleh lebih banyak pengetahuan tentang bagaimana membagi kata-
kata ke dalam fonem-fonem dan bagaimana merepresentasikan bunyi-bunyi yang 
mereka baca dan eja dengan ortografi alfabet. Tahap ketiga dilalui ketika anak 
sudah lancar dalam proses dekoding. Anak pada tahap ini mampu memecahkan 
kata–kata yang beraturan dan tak beraturan dengan menggunakan konteks. 
Biasanya tahap ini Mercer membagi tahapan membaca menjadi lima, yaitu: a 
Kesiapan membaca. b. Membaca permulaan. c. Ketrampilan membaca cepat. d. 
Membaca luas. e. Membaca yang sesungguhnya. 
Chall menyatakan bahwa tahap pertama membaca adalah tahap membaca 
permulaan yang ditandai dengan penguasaan kode alfabetik. Tahap kedua adalah 
tahap membaca lanjut di mana pembaca mengerti arti bacaan. Berdasarkan uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa anak-anak umumnya sebagai pembaca awal 
berada pada tahap membaca permulaan. Pengajaran membaca permulaan di 
taman kanak–kanak umumnya sudah dimulai sejak awal tahun pertama. Anak-
anak diberi stimulasi berupa pengenalan huruf–huruf dalam alfabet.Praktik ini 
langsung disandingkan dengan ketrampilan menulis, di mana anak diminta 
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 B. Media Kartu Kata Bergambar 
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata "medium" yang secara harfiah berarti "perantara" yaitu perantara sumber 
pesan (asource) dengan penerima pesan (a receiver). 
Cucu Eliyati. Media merupakan jenis komponen dalam lingkungan anak 
didik yang dapat memotivasi anak untuk belajar (Gagne dalam Nurbiana Dhieni). 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media dalam 
pembelajaran, anak akan mudah untuk menerima pelajaran yang diberikan guru 
karena akan timbul motivasi dan pembelajaran akan menjadi lebih menarik. 
2. Manfaat Media 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai memaparkan bahwa banyak manfaat yang 
dapat diperoleh dengan memanfaatkan media dalam pembelajaran antara lain 
yaitu: 
a. Pengajaran lebih menarik perhatian anak sehingga menumbuhkan 
motivasi belajar 
b. Bahan pengajaran lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami anak dan 
anak dapat menguasai tujuan pengajaran dengan lebih baik.  
c. Metode mengajar dapat lebih bervariasi karena pengajaran tidak hanya 
dengankomunikasi secara vebal sehingga anak tidak cepat bosan.  
 d. Anak akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena anak tidak 
hanya mendengarkan guru tetapi juga mengamati, melakukan, dan 
mendemonstrasikan. 
Sementara itu, Hamalik dan Sadiman dalam Nurbiana Dhieni 
mengemukakan beberapa peranan atau manfaat media dalam proses 
pembelajaran, diantaranya yaitu memperjelas penyajian pesan dan mengurangi 
verbalitas saat pembelajaran, mengatasi sikap pasif anak, memperagakan 
pengertian yang abstrak kepada pengertian yang konkret,mengatasi keterbatasan 
ruang, waktu, dan daya indra, memperdalam pemahaman anak terhadap materi 
pembelajaran, memberi variasi dalam proses belajar mengajar, dan memperlancar 
pelaksanaan dan mempermudah tugas mengajar guru. 
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
sangat bermanfaat untuk mendukung proses pembelajaran baik untuk guru atau 
pun anak/peserta didik. Guru akan dapat mudah memberikan materi dengan 
bervariasi dan menarik sehingga anak menjadi aktif dan semangat untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
3. Pemilihan Media yang Tepat untuk AUD 
Dalam pemilihan media pembelajaran untuk anak usia dini, ada beberapa 
dasar pertimbangan atau kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media 
pembelajaran. 
 Kriteria pemilihan media menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivaiantara 
lain: 
a. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran. Hal ini dipilih atas dasar tujuan-tujuan 
instruksional yang ditetapkan.Tujuan tersebut berisikan unsur pemahaman, 
aplikasi, dan analisis yang memungkinkan digunakannya media tersebut.  
b. Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran.Bahan pembelajaran yang sifatnya 
fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media 
agar mudah dipahami.   
c. Kemudahan dalam memperoleh media. Media sebaiknya mudah diperoleh, 
mudah dibuat oleh guru tanpa biaya mahal, sederhana, dan praktis 
penggunaannya.  
d. Keterampilan guru dalam menggunakan media tersebut. Apapun jenis media 
yang digunakan, guru dapat menggunakannya. Nilai dan manfaat yang 
diharapkan bukan pada medianya tetapi dampak penggunaannya oleh guru 
pada saat terjadinya interaksi ke anak. 
Sesuai taraf berfikir siswa sehingga makna yang terkandung dapat 
dipahami anak dengan mudah. Pemilihan media pembelajaran harus diperhatikan 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Media pembelajaran harus aman 
serta mampu meningkatkan aspek perkembangan anak. Guru dapat lebih mudah 
menggunakan media mana yang dianggap tepat sehingga tidak memaksakan 
pengguaan media sehingga nantinya akan mempersulit guru dan kurang 
 menambah kualitas belajar anak pandang mereka sendiri dalam menilai media 
tersebut. Penggolongan media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely adalah 
sebagai berikut: 
1. Gambar diam, baik dalam bentuk teks, bulletin, papan display, slide, film 
strip, 
2. Gambar gerak, baik hitam putih, berwarna, baik yang bersuara maupun yang 
tidak bersuara. 
3. Rekaman bersuara baik dalam kaset maupun piringan hitam. 
4. Televisi 
5. Benda-benda hidup, simulasi maupun model. 
6. Instruksional berprograma ataupun CAI (Computer Assisted Instruction).  
Jika dilihat dari sudut pandang, media dapat digolong-golongkan sebagai 
berikut (Gerlach dan, Ely) 
a. Dilihat dari jenisnya, media dapat digolongkan menjadi media audio, 
mediavisual dan media audio visual. 
b. Dilihat dari daya liputnya, media dapat digolongkan menjadi media dengan 
daya liput luas dan serentak, media dengan daya liput yang terbatas dengan 
ruang dan tempat dan media pengajaran individual. 
c.  Dilihat dari bahan pembuatannya, media dapat digolongkan menjadi media 
sederhana (murah dan mudah memperolehnya) dan media kompleks. 
 d.  Dilihat dari bentuknya, media dapat digolongkan menjadi media grafis (dua 
dimensi), media tiga dimensi, dan media elektronik. 
Media pembelajaran dapat juga disimpulkan  sebagai segala sesuatu yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat merangsang pikiran, perasaan, 
minat dan perhatian siswa sehingga proses interaksi komunikasi edukasi antara 




4. Pengertian Kartu Kata Bergambar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kartu adalah kertas tebal, 
berbentuk persegi panjang dapat digunakan untuk berbagai keperluan.Sedangkan 
menurut Agus Haryanto mengungkapkan bahwa kartu adalah tempat menuliskan 
kata dan atau gambar yang tercetak cukup besar serta dapat ditunjukkan secara 
cepat kepada anak. Dalam penelitian ini, media yang digunakan merupakan 
pengembangan dari kartu kata dan kartu gambar. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata adalah unsure bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang 
merupakan perwujudan suatu perasaan dan pikiran yang dapat dipakai dalam 
berbahasa. 
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 Dari segi bahasa kata diartikan sebagai kombinasi morfem yang dianggap 
sebagai bagian terkecil dari kalimat.Sedangkan morfem sendiri adalah bagian 
terkecil dari kata yang memiliki makna dan tidak dapat dibagi lagi ke bentuk yang 
lebih kecil.Sedangkan menurut Amir Hamzah Sulaiman gambar merupakan alat 
visual yang penting dan mudah didapat serta konkret dengan masalah yang 
digambarkannya. Pada penelitian ini kartu kata bergambar yaitu media kartu yang 
berupa kertas berukuran 15 cm x 10 cm. Di kedua sisi kartu tersebut terdapat 
gambar disisi depan dan tulisan kata di sisi belakang. Gambar yang digunakan 
pada kartu ini merupakan gambar benda-benda yang sesuai dengan tema 
pembelajaran saat hari itu
57
. 
Sadirman menyatakan bahwa media gambar adalah media grafis visual 
sebagaimana hal nya media yang lain. Sa‟adah berpendapat bahwa gambar adalah 
segala sesuatu yang di wujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai 
hasil prasaan dan pikiran bahwa gambar adalah sebuah lukisan ilustrasi iklan, 
kartun, potret, karikatur, gambar seri dan gambar tunggal .  
Metode permainan kartu kata bergambar sangat menarik bagi anak sebagai 
rangsangan dalam pembelajaran membaca permulaan untuk anak TK pada tahap 
awal. Metode permainan kartu kata bergambar digunakan sebagai rangsang untuk 
membantu siswa dalam mengekspresikan gagasannya serta memproduksi bahasa 
(kata atau kalimat) yang akan diungkapkan melalui diucapkan. Bermain kata 
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 bergambar anak dapat berfikir cepat, bergerak aktif,dan berusaha memecahkan 
masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik yang mengatakan bahwa 
penggunaan media gambar dapat membangkitkan motivasi dan merangsang 
kegiatan belajar, serta memberikan pengaruh psikologis terhadap siswa. Di 
samping itu, dengan media kartu bergambar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat belajar siswa yang baru. Berdasarkan hal tersebut, maka metode permainan 
kartu bergambar dapat membantu anak usia dini dan TK dalam proses belajar 
membaca menjadi lebih efektif
58
 
a. Kelebihan Media Gambar 
Kelebihan penggunaan gambar menurut Arief S. Sadiman adalah sebagai 
berikut : 
1) Sifatnya konkret, gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata.  
2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, 
obyek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, tetapi gambar dapat selalu 
dibawa ke manamana.  
3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.  
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 4) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk 
tingkat usia saja, sehingga dapat mencegah/membetulkan kesalah 
pahaman.  
5) Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan 
peralatan khusus. 
 Menurut Basuki Wibowo dan Farida Mukti media gambar 
mempunyai kelebihan : 
a) Umumnya murah harganya 
b) Mudah didapat  
c) Mudah digunakan 
d) Dapat memperjelas suatu masalah  
e) Lebih realistis  
f) Dapat membantu mengatasi keterbatasan pengamatan  
g) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu  
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kelebihan media 
gambar jika dibandingkan dengan media pembelajaran yang lain adalah harganya 
murah, mudah digunakan dalam kegiatan belajar dan mengajar, mudah untuk 




 b. Kelemahan Media Gambar 
Media gambar merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan belajar khususnya kemampuan membaca permulaan 
bagi anak tuna grahita ringan, walaupun begitu media gambar mempunyai 
beberapa kelemahan. Kelemahan media gambar menurut Arief S. Sadiman, 
adalah sebagai berikut: 
1. Media gambar hanya menekankan persepsi indra mata.  
2. Media gambar kurang efektif jika menerangkan gambar yang terlalu 
kompleks.  
3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Kelemahan media gambar menurut Latuheru adalah sebagai berikut : 
1. Untuk memproses media gambar memerlukan suatu proses dan memerlukan 
biaya yang cukup besar.  
2. Pada umumnya hanya dua dimensi yang nampak pada suatu gambar, 
sedangkan dimensi lainnya tidak jelas.  
3. Tidak dapat memperlihatkan suatu pola gerakan secara utuh untuk suatu 
gambar, kecuali jika menampilkan sejumlah gambar dalam suatu urutan 
peristiwa pada pola gerak tertentu. 
4. Tanggapan bisa berbeda terhadap gambar yang sama  
Dari berbagai uraian di atas tentang kelemaham media gambar, dapat kami 
simpulkan bahwa secara umum media gambar hanya menekankan pada indra 





C. Langkah-langkah Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar 
Musodah mengemukakan langkah-langkah penggunaan media kartu kata 
bergambar dalam pembelajaran membaca di taman kanak-kanak, yaitu: 
a. Menentukan tema  
b. Guru mempersiapkan media kartu kata bergambar kepada anak 
c.  Guru membagi kelompok tiap kelompok terdiri dari 4 anak 
d.  Guru menjelaskan dan mempraktekan pelaksanaan kegiatan membaca dengan 
menggunakan kartu kata bergambar  
e. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menyebutkan suku kata 
pada kartu kata bergambar. 
f. Guru melakukan evaluasi terhadap kemampuan membaca anak. 
D. Penelitian Relevan  
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini penelitian 
yang relevan itu terdiri dari beberapa judul 
1. Nama Umi Latifah  yang berrjudul mengembangkan kemampuan membaca 
permulaan melalui media kartu kata bergambar pada anak didik kelompok B 
TK Dharma wanita kedungpilang kecamatan wonosegoro kabupaten boyolali 
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 tahun pelajaran 2013/2014 teknik pengumpulan nya menggunakan penelitian 
yang di gunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini di 
rencanakan terdiri dari dua siklus. 
2. Nama Febrian Wahyu Wulandari yang berjudul meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan melalui media kartu kata bergambar pada anak 
kelompok B RA Guppi Legundi planjan saptosari gunung kidul dengan 
mengunakan penelitian tindakan kelas kaloboratif dengan menggunakan 
model penelitian dari kemmis dan tagart, dimana peneliti bekerja sama dengan 
guru kelas selama 2 siklus. 
E. Kerangka Pikir 
Tujuan dari membaca permulaan adalah agar siswa memiliki kemampuan 
memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar untuk dasar 
membaca lanjut. Namun pada kenyataannya, prestasi dalam membaca permulaan 
terlihat masih rendah terutama pada anak-anak. 
 Entah siswa yang belum lancar membaca sampai siswa yang sama sekali 
belum dapat membaca.  Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor salah 
satunya adalah dengan adanya penggunaan media dalam pembelajaran. Media 
sangat penting karena berguna bagi pendidik dalam membantu tugas 
kependidikannya. Secara umum, media berfungsi mengarahkan siswa untuk  
memperoleh berbagai pengalaman belajar. Tentunya hasil pembelajaran yang 
menggunakan media dan tidak menggunakan media akan berbeda hasilnya. 
 Media yang dapat digunakan dalam membaca permulaan adalah media kartu kata 
bergambar. Beberapa sekolah sudah menggunakan media ini dalam pengajaran 
membaca permulaan.  Media kartu kata bergambar adalah media yang berbentuk 
kartu dan di dalamnya terdapat gambar serta kata-kata yang sesuai dengan gambar 
tersebut.  
Kartu kata yang terdapat gambarnya ini akan mempermudah  dalam belajar 
membaca permulaan. Penggunaan media ini diharapkan efektif digunakan pada 
saat pembelajaran permulaan. 
  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Peneliti menggunakan metode kualitataif karna ada  beberapa 
pertimbangan antara lain, Pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyataan jamak, Kedua, metode ini penyajian secara 
langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden,. Ketiga, metode ini 
lebih peka dan menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh terhadap 
pola-pola nilai yang di hadapi. 
Oleh karna itu peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, karna 
dapat memahami dan mengamati fenomena yang di alami peneliti misalnya suatu 
gejala, pristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang dimana penelitian ini 
memotret pristiwa dan kejadian yang terjadi untuk kemudian di jabarkan 
sebagaimanaadanya. 
Menurut Bogdan studi kasus adalah kajian lebih rinci atau suatu latar atau 
satu orang subjek atau tempat penyimpanan dokumen pelaksanaan studi kasus ini 
bersifat focus, dimana dalam pengambilan data dan kegiatan penelitian yang 
menyempit ke tempat penelitian, subjek, bahan, topic dan tema. Bogdan juga 
 menjelaskan bahwa untuk penelitian sekolah yang cocok untuk digunakan adalah 
jenis studi kasus observasi.
60
 
Sedangkan John W. Creswell, studi kasus merupakan strategi penelitian 
dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, 
aktivitas, proses atau sekelompok individu. Kasus kasus dibatas oeh waktu dan 
aktivitas, dan pneliti mngumpulkan informasi secara lengkap dengan 




Menurut Robert K Yin, studi kasus adalah suatu inquiri empiris yang 
menyeidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana; batas batas antar 
fenomena dan konteks yang tak tmpak dengan tegas dan dimana; multi sumber 
bukti dimanfaatkan.Sebagai suatu inquiri studi kasus tidak harus dilakukan dalam 
waktu lama dan tidak pula tergantung pada data etnografi atau observasi 
partisipan. Bahkan menurut Robert K.Yin seorang peneliti bisa saja melakukan 
studi kasus yang valid dn berkualitas tinggi tanpa meninggalkan kepustakaan 
tergantung pada topik yang akan diselidiki.
62
 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa penelitian 
kualitatif metode studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memahami fenomena dalam kehidupan nyata tentang rencana pelaksanaan dan 
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 evaluasi dari pihak sekolah dalam penerapan metode membaca permulaan dengan 
media kartu kata bergambar . 
Dengan demikian penelitan tentang “mengembangkan kemampuan 
permulaan membaca melalui Media Kartu Kata Bergambar pada anak usia 5-6 
Tahun Di PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung,”. Signifikan diteliti oleh 
metode studi kasus mengingat penggunaan metode tersebut dapat 
mengembangkan permulaan membaca.  
B. Lokasi Penelitian . 
Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan penelitian di PAUD 
Sakura Way Halim  Bandar Lampung. Peneliti melakukan penelitian di PAUD 
Sakura Way Halim Bandar Lampung karena peneliti tertarik untuk melihat 
bagaimana upaya guru dalam mengembangkan membaca permulaan  dengan 
menggukan  media kartu kata bergambar. Di PAUD Sakura Way Halim  Bandar 
Lampung sebuah lembaga pendidikan yang turut membantu mempersiapkan 
kemampuan peserta didik sejak dini untuk menjadi manusia yang memiliki 
kemampuan dan berakhlak mulia yang cerdas. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karna tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data, tampa 
mengetahui teknik  pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang di tetapkan. 
 1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi merupakan data yang paling alamiah dan paling banyak di gunakan 
tidak hanya dalam dunia keilmuan, tetapi juga dalam berbagai aktivitas 
kehidupan. Observasi adalah pengamatan langsung dalam fenomena-fenomena 
obyek yang di teliti seecara obyektif dan hasil nya akan di catat secara sistematis 
agar di proleh gambaran yang lebih konkrit tentang kondisi lapangan. Sebagaiman 
yang telah di ungkapkan oleh Sutrisno Hadi „Observasi biasa di artikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang di 
selidiki‟.63 
Lembar observasi ini dijadikan pedoman oleh peneliti agar saat melakukan 
observasi terarah dan teukur sehingga hasil data yang di dapatkan mudah untuk 
diolah secara langsung pristiwa yang menjadi objek penelitian.. 
Pengamatan ini dilakukan dengan lembar observasi yang diisi dengan tanda 
chek list (√) pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan 
2. Wawancara (Interview) 
 Dalam penelitian ini, teknik wawancara mendalam di gunakan sebagai 
teknik pengumpulan data. Menurut Bogdan, wawancara adalah percakapan yang 
bertujuan, biasanya antara dua yang di arahkan oleh seorang dengan bermaksud 
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 memperoleh keterangan. Menurut Bogdan wawancara bisa berbarengan dilakukan 
dengan observasi pelibat (partisipan), analisis dokumen, atau teknik-teknik lain.
64
 
Dalam penelitian pertisipan peneliti biasanya mengenal subjeknya terlebih dahulu 
sehingga wawancara berlangsung seperti percakpan sahabat. Tujuan teknik ini di 
gunakan untuk mewawancarai kepala sekolah guru kelas  yang ada di PAUD 
Sakura Way Halim Bandar Lampung untuk mengetahui upaya pemulaan 
membaca peserata didik yang kurang baik. 
3. Dokumen Analisis  
 Teknik dokumentasi yang digunakan  untuk memperoleh data-data yang 
tidak biasa didapatkan dengan teknik wawancara maupun teknik observasi. 
Dokumentasi menurut Suaharsimi Arikanto adalah “mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan ,transkip, buku, surat, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya.
65
Dokemntasi penulis  lakukan dengan 
mengumpulkan dan  mempelajari RPP guru, visi dan misi, proses pembelajaran 
yang di lakukan guru, keadaan peserta didik, sarana dan prasana yang ada di 
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 D. Instrumen Penelitian  
Instrument penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih cermat, sistematis dan lengkap, 
sehingga lebih mudah diolah.Instrument dalam penelitian ini digunakan untuk 
terlihat seberapa keberhasilan permulaan membaca dalam menggunakan kartu kata 
bergambar peserta   didik. 
Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini  instrumen yang digunakan ialah 
lembar observasi (chek list) pada saat proses kegiatan lembar observasi berisi 
indicator-indikator tentang bagaimanakah mengembangkan permulaan 
membaca dengan menggunakan kartu kata bergambar. Dalam pedoman 
observasi digunakan peneliti agar saat melakukan observasi lebih terarah, 
terukur, sehingga hasil data yang di dapatkan mudah diolah. 
E. Teknik Analisis Data  
Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan 
menggunakan analisis data menurut : 
Miles dan Hubermen, yang mana analisis ini dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data 
ini yaitu dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting untuk dicari tema dan polanya (data reduction), kemudian data 
disajikan dalam sebuah pola yang sesuai dengan kajian (data display), dan setelah 
itu ditarik sebuah kesimpulan yang menghasilkan sebuah hipotesis dan deskripsi 
 atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
menjadi jelas (conclusion drawing) atau (verification).
66
 
Untuk dapat memberikan gambaran data hasil penelitian maka dapat di 
lakukan prosedur sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Menurut Miles dan Huberman reduksi data adalah proses memilih 
focus, menyederhankan, dan mentrasformsikan data yang muncul dalam 




Sebagai hasil pengumpulan data.Reduksi data terjadi (menulis, 
ringkasan, koding, membuat clustrer, membuat partisi, menulis memo). 
Pengurangn data/proses yang tidak terpakai berlanjut selama dilapangan 
sampai akhir selesai. Reduksi data bukanlah sesuatu yang terpisah dari 
analisis. Tetapi tahap ini adalah  bagian dari analisis. Reduksi data merupakan 
bentuk analisis yang mempertajam, memfokus, membuang, dan mengatur 
data sedemikian rupa sehingga akhir kesimpulan yang di tarik dan 
diverifikasi. Dalam tahap ini, kualitatif dapat dikurangi dan diubah dalam 
berbagai cara : melalui seleksi, melalui ringkasan atau prafarsa, melalui yang 
dimasukkan dalam pola yang lebih besar dan sebagainya. 
2. Display Data 
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 Menurut Miles Huberman display data adalah praktikan 
pengorganisasian atau kompresi informasi yang memungkingkan penarikan 
kesimpulan dan tindakan.
68
 Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut sehingga 
memudahkan penulis dalam menarik suatau kesimpulan.  
Bila pola-pola yang di temukan telah di dukung oleh data-data selama 
penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang bagu yang tidak lagi 
berubah. Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian yang 
singkat dan jelas 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat 
menjadi teori jika didukung oleh data-data yang lain.
69
 
Dalam penelitian ini, berarti kesimpulan yang didapatkan 
merupakan temuan mengenai permulaan membaca dengan menggunakan 
media kartu kata bergambar anak usia 5-6 tahun di PAUD SAKURA Way 
Halim  yang telah diperoleh dari data penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
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F. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Dalam 
teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersipat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenernya penelitin mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data dengan teknik 
pengumpulan data dari berbagai sumber data.
70
 
1. Triangulasi dengan metode  
  Triangulasi dengan Metode mengacu pendapat Moleon Triangulasi ini di 
lakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan 
data apakah impormasi yang di dapat dengan metode interview sama dengan 
metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan impormasi yang di 
berikan ketika interview. 
Triangulasi ini penulis gunakan untuk memproleh kebenaran data atau 
dokumen yang berhubungnan dengan mengembang kan permulaan membaca 
dengan menggunakan media kartu kata bergambar di PAUD Sakura Way Halim 
Bandar Lampung. 
  
                                                             
70
Sugiyono ., Op.Cit., H .330. 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini peneliti membahas tentang pengelolaan dan analisis data 
yang diperoleh dengan penelitian yang dilakukan, yakni dengan menggunakan 
metode dan instrumen yang peneliti tentukan pada bab sebelumnya. Adapun 
data-data tersebut peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara sebagai 
metode pokok dalam pengumpulan data. 
Menurut Miles dan Huberman mengatakan bahwa teknik analisis data 
kualitatif senantiasa berkaiatan dengan kata-kata dan rangkaian angka Data 
yang terkumpul dari berbagai cara ini semua tetap di urai dengan kata-kata. 
Analisis tersebut di bagi kedalam tiga tahapan yaitu: 
Hasil Wawancara Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan 
Melalui Media Kartu Kata Bergambar Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Paud 
Sakura Way Halim Banadar Lampung 
No Wawancara Koding 
1.  Menganalisis silabus kurikulum MSK 
2.  Menentukan tema dalam kegiatan membaca  
MTKM 
3.  Mepersiapkan kegiatan membaca sesuai tema 
tujuan   MKMSTT 
4.  Menyediakan alat bahan dalam kegiatan 
membaca MABKM 
5.  Anak Menyebutkan Suku Kata Yang 
Membentuk Kata Yang Ada Pada Kartu Kata 
Bergambar  
S M K M 
 6.  Guru mempersiapkan kartu bergambar sesuai 
tema  GMKB 
7.  Guru mengkondisikan duduk kelompok, tiap 
kelompok terdiri 4 anak MDB 
8. M emberikan arahan membaca permulaan  
MAMP 
9. M enyebutkan Suku Kata Yang Ada Pada 
Media Kartu Kata Bergamabar  MSKPM 
10.  Anak diberikan kesempatan untuk membaca 
kartu karta bergamabar ADKM  
11.  Memberikan motivasi pada anak dalam 
kemampuan membaca  MPADKM 
12. M
E 
engulang materi recalling kegiatan membaca  
MMRKM 




Hasil Observasi  Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan 
Melalui Media Kartu Kata Bergambar Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
DiPaud Sakura Way Halim Banadar Lampung 
 
No Observasi Koding 
1.  Menentukan Tema Sub Tema  MTST 
2.  Mempersiapkan Kegiatan Membaca Sesuai 
Tema Tujuan  MKMSTT 
3.  Guru Mempersiapkan Kartu Bergambar Sesuai 
Tema GMKB 
4.  Menyediakan Alat Bahan  Kegiatan Membaca 
MABKM 
5.  Memberikan Arahan Membaca Permulaan 
MAMP 
6.  Guru Memperkenalkan Kartu Bergambar Satu 
Persatu Pada Lambang Bunyi  MKBS 
7.  Anak Menyebutkan Suku Kata Yang 
Membentuk Kata Yang Ada Pada Kartu Kata 
Bergambar  
SMKM 
8.  Anak Di Berikan Kesempatan Untuk Membaca 
Kartu Kata Bergambar ADKM 
9.  Memberikan Motivasi Pada Anak Dalam 
Kemampuan Membaca  MMPADKM 
 10.  Mengulang Materi Recaling Kegiatan 
Membaca MMRKM 
11.  Melakuakan Evaluasi Kegiatan Membaca  
MEKM 
  
Dokumen Analisis Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 
Media Kartu Kata Bergambar Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Paud Sakura Way 
Halim Banadar Lampung 
NO Dokumen Analisis  Koding  
1.  Menentukan Tema Dan Sub Tema  MTST 
2.  Mempersiapkan Kegiatan Membaca Sesuai Tema 
Tujuan  
MKMSTT 
3.  Menyediakan  Alat  Bahan Kegiatan Membaca  MABKM 
4.  Memberikan Arahan Membaca Permulaan  MAMP 
5.  Menyebutkan Suku Kata Yang Ada Pada Media 
Kartu Kata Bergambar  
MSKPM 
6.  Mengulang Materi Recaling Kegiatan Membaca  MMRKM 
7.  Melakuakn Evaluasi Kegiatan Membaca  MEKM 
 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi dan data kasar yang muncul 
dari catatan-catata tertulis di lapangan. dalam lingkaran ini pembentukan 
kode/coding dengan mengelompokan data menjadi kategori yang lebih kecil 











Gambar 1  
Keterangan: 
 :Observasi  
 :Wawancara  
 :Dokumen Analisis  
 :Reduksi Data 
2. Display Data  
Display Data adalah mengemas apa yang di temukan dalam bentuk teks, tabel, 
bagan, atau gambar. Dalam penelitian Display data ini yang peneliti ambil 
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Keterangan :  
 :Observasi  
 :Wawancara  
 :Dokumen Analisis 
 :Display Data 
3. Menarik Kesimpulan / Verfikasi  
Kegiatan verfikasi merupakan kegiatan yang sangat penting, sebab dari awal 
pengumpulan data, seorang menganalisis kualitatif harus mampu mencari 
benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, konfigurasi yang semua itu 
merupakan satu kesatuan yang utuh. Dalam Menarik Kesimpulan / Verfikasi 

































:Dokumen Analisis  
:Verfikasi Data  
Kesimpulanya dari proses pengumpulan data metode yanga peneliti 
gunakan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumen analisis. Data 
yang sudah terkumpul dan tersaji disesuaikan dengan keadaan sebenarnya 
untuk dapat di jadikan acuan oleh peneliti dalam pengambilan data yang telah 
terkumpul , tidak hanya menyimpulkan saja. Hal ini dilakukan agar tidak 
terjadi kesalahan dalam proses penyajian dan ada landasan atau dasar yang 



















 Hasil observasi wawancara dan dokumen analisis yang peneliti 
lakukan pada proses mengembangkan kemampuan membaca permulaan 
dengan media kartu kata bergambar anak kelompok B dapat dilihat pada 






































 Gambar Diagram Venn 
Dari hasil gambar diagram pola diatas dapat di simpulkan bahwa bagaimana 
guru dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan melalui media 
kartu kata bergambar di PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung Sebagai 
berikut: 
1. Memilih tema yang ingin dicapai sesuai program yang sudah ada 
Hasil observasi yang dilakukan di PAUD Sakura Way Halim Bandar 
lampung pada langkah ini, merupakan kegiatan awal dalam kegiatan 
membaca dengan pemilihan tema. dalam membuat perencanaan guru 
menetapkan tujuan dan tema, guru memilih tema untuk kegiatan yang ingin 
dicapai. yakni guru menganalisis kurukulum Pendidikan Anak Usia Dini 
(kurikulum 2013)  melalui program tahunan dan semester, yang kemudian 
dibuat Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan dibuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH). guru membuat rpph sesuai dengan tema yg 
akan dibuat pembelajaran pada hari itu yaitu tema buah dan sub tema macam-
macam buahan, setiap anak diberi tugas untuk melakukan membaca 
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 Hasil ini senada dengan wawancara kepada salah seorang guru di kelas 
B PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung, yang bernama Ridhayati, 
S.Pd.i.bahwasanya dalam kegiatan ini guru terlebih dahulu menentukan atau 
menetapkan yang akan dicapai dalam melakukan kegiatan mewarnai buah 
apel dan menulis buah A-P-E-L Dengan Media Kartu Kata Bergambar. 
 
2. Menyediakan Media Atau Bahan Yang Menarik Perhatian Anak 
Hasil observasi yang dilakukan di PAUD Sakura Way Halim Bandar 
lampung yakni guru menjadi fasilitator dalam menangani segala kekurangan 
dan kelebihan setiap anak, menyediakan kebutuhan anak dalam menanam biji-
Mengnal buah (A pel).dan guru menyiapkan alat dan bahan seperti, kertas  
yang sudah diberi tugas agar lebih mudah, kertas yang sudah di beri tulisan 
dan gambar APEL. semua telah disediakan guru juga memfasilitasi kebutuhan 
untuk mengembangkan kemampuan anak dalam melaksanakan kegiatan 
mewarnai dan menebalkan tulisan apel.
73
 
Hasil ini senada dengan wawancara kepada salah seorang guru di kelas 
B PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung,dapat diketahui bahwa gutu 
telah menyediakan media, alat dan bahan yang menarik perhatian anak untuk 
mendukung selama kegiatan yang dilakukan dalam mngembangkan 
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 kemampuan membaca anak.
74
 hasil observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa guru telah 
menyediakan media atau bahan yang menarik.  
 
3. Guru Memberikan Arahan dan Contoh Terlebih Dahulu Sebelum Anak 
Melakukan Kegiatan membaca permulaan  
Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di PAUD Sakura 
Way Halim Bandar Lampung, bahwa guru telah memberikan arahan dan 
contoh kepada anak sebelum anak melakukan kegiatan menenbalkan dan 
mewarnai gambar apel, agar anak mengetahui bagaimana kegiatan 
mengulang dan menabalkan tulisan akan di lakukan dan bagaimana caranya.  
Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru 
yang ada di PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung , dapat diketahui 
bahwa guru telah memberikan arahan dan contoh terlebih dahulu sebelum 
anak-anak melakukan kegiatan membaca buah apel dan menebalkan 
tersebut. Hasil Observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
guru sebelum memberikan anak suatu kegiatan menulis, guru terlebih dahulu 
memberikan arahan dan contoh kepada anak, agar anak bisa melakukan 
kegiatan membaca dengan benar dan aspek perkembangan anak dapat 
berkembang dengan optimal.. 
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 4. Mengulangi Materi Atau Recalling Dari Kegiatan membaca permulaan  
Hasil observasi yang dilakukan, guru mengulangi materi kegiatan 
membaca ulang kata-kata dan mengajak anak untuk menyebutkan kembali 
semua kegiatan secara berlangsung dan anak akan merasa senang apa saja 
yang dilakukan saat membaca tanpa diberi tahu oleh guru, dan menyampaikan 
pesan-pesan pendek terhadap hasil membaca dengan kartu kata.
75
 
Hasil wawancara yang dilakukan penulis bahwa guru telah melakukan  
kegiatan pengulangan atau recalling dengan tujuan untuk melakukan evaluasi 
terhadap perkembangan membaca permulaan anak dan data tangkap anak.
76
 
5. Melaksanakan Evaluasi Terhadap Kegiatan membaca  
Dari hasil observasi guru sebagai evaluasi di PAUD Sakura Way 
Halim Bandar Lampung bahwa guru menilai tahap perkembangan sesuai 
dengan tarap perkembangan anak dan kecepatan tanggap anak dalam 
melakukan membaca ulang.anak lebih berkonsentrasi dalam media kartu 
gambar karna anak lebih antusias, mengaematigambar yang ada pada kartu, 
dan lebih cekatan dalam melakukan membaca permulaan..
77
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 Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan salah satu guru di 
PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung, mengatakan bahwa guru tidak 
harus menekankan pada hasil kegiatan ini, tetapi guru harus memahami 
terlebih dahulu kemampuan anak dan terus membimbing lalu memberikan 
motivasi kepada anak agar kemampuan kecerdasan anak dapat berkembang 





Berkaitan analisis data yang bersifat deskriptif maka pada pembahasan 
ini penulis uraikan hasil observasi dan wawancara dari mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan melalui media kartu kata bergambar pada 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Sakura Way Halim Bandar Lampung, bahwa 
guru: Sejak pembelajaran di PAUD harus dilakukan menyenangkan banyak 
hal yang dapat dilakukan agar kegiatan pembelajaran menyenangkan misal 
pembelajaran yang menarik bagi ank salah satu nya media pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk dapat meningkatkan membaca permulaan anak yaitu 
menggunakan media kartu kata bergambar dengan macam-macam buah, 
sayuran, binatang, yang ada di kartu gambar tersebut. 
Membaca permulaan setiap anak dalam melakukan kegiatan 
mengulang-ulang kata belum semua optimal namun mengalami peningkatan. 
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 Hal tersebut dikarenakan tingkatan kecerdasan anak berbeda-beda. Sesuai 
dengan pendapat Dhieni, menyatakan, kartu kata bergambar merupakan 
potongan-potongan kecil kartu yang biasanya berukuran sebesar kartu pos, 
tiap kartu terdapat tulisan dengan satu kata serta gambar dankartu ini 
digunakan untuk membantu anak belajar mengenal kata-kata dan huruf. 




Anak memiliki tingkatan tindakan pemikiran, apa yang ditiru dan 
dipelajari anak dari orang lain melalui imitasi dan contoh. Anak-anak 
mempelajari hal ini pada langkah-langkah awal proyek dan dalam kegiatan 
berurutan. 
Penerapan media kartu kata bergambar dalam proses pembelajaran  
bertujuan supaya anak lebih termotivasi melakukan kegiatan membaca permulaan 
demi tercapainya kecerdasan anak. , menurut Rita Eka Izzaty kemampuan bahasa 
anak terus tumbuh pada masa anak usia dini karena pada masa ini anak mampu 
menginterpretasikan komunikasi dalam lisan dan tulisan. Pada masa ini 
kemampuan perbendaharaan anak semakin beraneka ragam,kemudian diterapkan 
pada penggunaannya, misalnya penggunaan kata kerja yang tepat untuk 
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 menjelaskan suatu tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa anak tumbuh 
secara pragmatis dalam komunikasi. 
Salah satu diantara media yang diuraikan adalah media kartu kata 
bergambar. Burns, mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan 
sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang 
tidak memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk 
belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus menerus dan anak-anak 
yang melihat tinggi nya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan 
lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan 
keuntungan dari kegiatan membaca.
80
 
Melalui media kartu kata bergambar ini, anak-anak mendapatkan 
pengalaman secara langsung mengenai gambar-gambar yang ada di sekitarnya 
yang berkaitan dengan membaca permulaan anak. 
Sesuai dengan keunggulan memedia kartu kata bergambar yaitu dalam 
melaksanakan proses  membaca disamping anak memperoleh pengetahuan 
juga menemukan pengalaman. 
Kemampuan membaca permulaan dapat diwujudkan dalam kegiatan 
mengenal huruf-huruf. Media kartu kata bergambar yang digunakan dapat 
merangsang rasa kepekaan anak terhadap kemampuan membaca anak.  
                                                             
80
 Farida rahim, pengajaran membaca di sekolah dasar. (jakarta 
bumi aksara , 2008) h.1 
 Penelitian ini juga tidak terlepas dari motivasi peneliti serta dukungan 
teman sejawat saat melakukan penelitian sehingga mampu mengoptimalkan 
kemampuan membaca permulaan pada anak. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut penulis 
simpulkan bahwa guru mengembangkan kemampuan membaca permulaan 
dengan media kartu kata bergambar di Paud Sakura way halim Bandar 
Lampung anak usia 5-6 tahun kelas B. 
  
 BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
secara umum dapat disimpulkan bahwa permulaan membaca anak dapat 
dikembangkan melalui media kartu kata bergambar pada kelompok B PAUD 
Sakura Way Halim Bandar Lampung. Sedangkan secara khusus, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan membaca  permulaandalam aspek kepekaan 
anak terhadap mengenal huruf dapat dikembangkan melalui media kartu kata 
bergambar  pada kelompok B. 
 Pendidikan Anak Usia Dini Sakura Sukarame Bandar Lampung. 
Kemampuan membaca permulaan  dalam aspek keahlian anak dalam 
mengenal huruf dan gambar danmengamati tahap membaca, dapat 
dikembangkan melalui media kartu kata bergambar  pada kelompok B 
Pendidikan Anak Usia Dini Sakura Sukarame Bandar Lampung. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan peneliti diatas, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut : 
 1. Bagi Peneliti Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam melakukan penelitian berikutnya melalui media kartu kata bergambar 
dan tidak hanya mengembangkan kemampuan membaca saja namun dapat 
mengembangkan kemampuan lainnya.Sehingga, peneliti dapat 
membandingkan bagaimana hasil belajar anak melalui penerapan media kartu 
kata bergambar. 
2. Bagi Guru/Pendidik Berdasarkan hasil penelitian, melalui media kartu kata 
bergambar dapat mengembangkan kemampuan membaca  anak, oleh karena 
itu, diharapkan bagi guru/pendidik anak usia dini dapat mengembangkan 
kemampuan membaca dalam proses pembelajaran. Untuk mengembangkan 
kecerdasan anak, guru/pendidik harus memperhatikan aspek-aspek yang perlu 
dikembangkan pada anak seperti : 
a) Dalam mengoptimalkan kepekaan anak terhadap huruf-huruf  dapat dilihat 
melalui perhatian anak terhadaphuruf dan gambarnya, kemampuan anak 
bertanya/rasa ingin tahu anak, bagaimana anak memperhatikan huruf dan 
gambar serta kemampuan anak dalam membaca secara pelan. 
b) Dalam mengembangkan keahlian anak dalam mengenal huruf-huruf abjad 
dapat dilihat melalui kemampuan anak dalammembaca , kemampuan 
anakmengenal huruf yang telah di terapkan. 
 
 3. bagi orang tua 
a. Agar orang tua mengetahui tingkat perkembangan anak dalam 
mengembangkan kemampuan membaca awal yang di miliki 
oleh ank. 
b. Agar orang tua dapat memberikan kesempatan kepada anak 
untuk menuangkan ide-ide nya melalui edia kartu kata 
bergambar sehingga nak dapat mengembangkan membaca nya 
dengan baik. 
C. Penutup   
Dengan mengucapkan syukur kehadirat Allah Dengan mengucap 
syukur  kehadirat Allah SWT yang telah memberikan petunjuk dan 
inayahnya sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan ketentuan yang 
berlaku. Meskipun demikian penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam 
pembahasan skripsi ini masih terdapat kekeliruan dan kekurangan.Oleh 
sebab itu kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat penulis 
nantikan. 
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua khususnya bagi 
orang tua yang mengharapkan pendidikan anak-anaknya berhasil dengan 
baik, terutama dalam meningkatkan rasa kepercayaan sebagai model awal 
dalam menghadapi perkembangan dewasa ini.Atas kekhilafan dan 
keikhlasan penulis, mohon maaf dan magfiroh di hadapan Allah SWT. 
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